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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teman sebaya dalam
menumbuhkan motivasi mahasiswa menyelesaikan tugas akhir di Pendidikan
Sosiologi angkatan 2019. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi deskriptif, dimana pada penelitian ini menggunakan cara
tiga yaitu pengumpulan data, analasis data dan pengujian keabsahan data. Hasil pada
penelitian ini menunjukkan bahwa teman sebaya memiliki peran penting dalam
menumbuhkan motivasi mahasiswa menyelesaikan tugas akhir. Teman sebaya
berperan dalam menumbuhkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik pada diri mahasiswa
agar mahasiswa terdorong untuk segera menyelesaikan tugas akhir miliknya.
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Pendahuluan

Perguruan tinggi merupakan tahap akhir dari pendidikan formal atau yang sering
disebut sebagai universitas untuk mencapai tujuan pendidikan, baik perguruan tinggi negeri
maupun perguruan tinggi swasta. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) universitas
merupakan suatu perguruan tinggi yang terdiri dari sejumlah fakultas yang
menyelenggarakan pendidikan ilmiah dan/atau profesional dalam sejumlah disiplin ilmu
tertentu (Anwar et al., 2023). Salah satu Universitas yang dapat mewujudkan tujuan
pendidikan tersebut adalah Universitas Lambung Mangkurat (ULM).

Universitas Lambung Mangkurat terdiri dari 12 Fakultas yang terdiri dari Fakultas
Pertanian, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Fakultas Kehutan, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan, Fakultas Teknik, Kedokteran
Gigi, Fakultas MIPA, Fakultas Ekonomi & Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Fakultas
Hukum dan Pascasarjana. Disamping peran universitas untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang mampu bersaing. Dari 12 fakultas yang ada di ULM, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan merupakan fakultas yang memiliki Program Studi dan jumlah mahasiswa
terbanyak yaitu memiliki lima Jurusan terdiri dari 21 Program Studi pada jenjang S1 dan 1
Pendidikan Profesi Guru. Keseluruhan Prodi tersebut telah terakreditasi Unggul.
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Mahasiswa adalah individu yang belajar di program studi tertentu di suatu pendidikan
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan
perguruan tinggi (Giyarto, 2018). Mahasiswa memiliki kewajiban untuk menyelesaikan tugas
akhir agar dapat meraih gelar sarjana strata 1 (S1). Dengan lama studi minimum adalah 8
semester dan maksimal 14 semester. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 tahun 2014 ayat (17) huruf d mengenai Standar
Nasional Perguruan Tinggi (SNPT), mahasiswa yang dikatakan lulus tepat waktu apabila
mahasiswa menyelesaikan masa studinya dalam kurun waktu 4 hingga 5 tahun. Tugas akhir
atau skripsi seringkali menjadi hal yang menakutkan bagi sebagian mahasiswa S1, padahal
sebenarnya tugas akhir adalah perwujudan dari segala studi yang telah ditelaah selama
mahasiswa S1 itu kuliah yang diaplikasikan dalam bentuk penelitian (Jannah, 2021).

Ketika mahasiswa telah menempuh semester akhir maka diwajibkan untuk membuat
suatu karya tulis ilmiah yaitu skripsi. Mahasiswa memiliki tanggung jawab yang perlu
diselesaikan dalam perkuliahannya, antara lain yaitu menyelesaikan tugas tepat waktu,
memanejemen waktu, serta mengerjakan ujian dengan hasil yang baik (Muntazhim, 2022).
Namun pada kenyataannya mahasiswa di Pendidikan Sosiologi angkatan 2019 merupakan
mahasiswa yang telah menempuh masa studi 12 semester dan masih banyak yang belum
menyelesaikan tugas akhir, Selain itu beban belajar mahasiswa pada semester tujuah lebih
berat, hal tersebut disebabkan karena mahasiswa angkatan 2019 masih ada yang mengambil
mata kuliah pilihan untuk memenuhi jumlah SKS untuk mengambil mata kuliah skripsi,
selain mata kuliah pilihan mahasiswa angktan 2019 juga mengambil mata kuliah Praktek
Pengajaran di Sekolah dan mata kuliah seminar proposal, dimana tuntutan pada saat
mahasiswa yang melaksanakan mata kuliah tersebut lebih banyak, baik tuntutan dari sekolah
maupun dari dosen. sehingga mahasiswa merasa beban belajar mereka lebih berat karena
pada semester sebelumnya tuntutan mata kuliah tidak terlalu berat.

Salah satu faktor yang menyebabkan mahasiswa terlambat dalam menyelesaikan tugas
akhir vyaitu disebabkan karena kurangnya motivasi pada diri mahasiswa dan manajemen
waktu yang kurang baik sehingga membuat mereka terlambat dalam menyelesaikan tugas
akhir. Dalam studinya, Zaiha (2025) menambahkan bahwa motivasi yang tidak stabil pada
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir menjadi salah satu faktor penyebab
terlambatnya penyelesaian tugas akhir. Mahasiswa yang mempunyai motivasi tinggi untuk
menyelesaikan tugas akhir, maka semakin besar pula dorongan untuk melakukan hal-hal
yang mendukung dalam penyelesaian tugas akhirnya (Yusuf, 2020).

Sehingga perlunya dukungan sosial dari teman sebaya untuk meningkatkan motivasi
pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir di Pendidikan Sosiologi. Oleh
sebab itu, untuk mengetahui motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir di
Pendidikan Sosiologi. Maka, pada penelitian ini mengkaji tentang peran teman sebaya
dalam menumbuhkan motivasi mahasiswa untuk menyelesaikan tugas akhir di Pendidikan
Sosiologi. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis peran teman sebaya dalam
menumbuhkan motivasi mahasiswa menyelesaikan tugas akhir di Pendidikan Sosiologi
khususnya angkatan 2019.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dimana penelitian ini memilih untuk
menggunakan pendekatan fenomenologi deskriptif (Wahyuni, 2023). Menurut Creswell dan
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Poth menginkorporasi definisi yang disampaikan Denzin dan Lincoln yang menekankan pada
desain studi dan penggunaan pendekatan investigasi yang berbeda (etnografi, narasi, dan lain-
lain). Menurut Creswell (2015) ada beberapa jenis penelitian kualitatif diantaranya adalah
biografi, fenomenologi, grounded theory, etnografi dan studi kasus. Pada penelitian ini
peneliti memilih menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi deskriptif
merupakan suatu langkah yang berusaha untuk secara langsung mengeksplorasi, menganalisis
dan menggambarkan fenomena tertentu sebebas mungkin dari perkiraan yang belum teruji
dan bertujuan untuk menampilkan intuisi secara maksimal. Berdasarkan data yang didapatkan
oleh peneliti jumlah mahaisswa yang belum menyelesaikan tugas akhir di Pendidikan
Sosiologi angkatan 2019 berjumlah dua belas orang. Kemudian dari dua belas orang tersebut
dilakukan Purposive Sampling dengan beberapa kriteria tertentu, dari kreteia tersebut yang
sesuai terdapat tujuh orang mahasiswa dan kemudian dijadikan sebagai informan dalam
penelitian ini.

Tahapan dalam pelaksanaan pada penelitian ini ada tiga yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi (Wahyuni, 2023). (a) Observasi (Pengamatan) merupakan teknik
pengumpulan data yang memiliki ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain
(Sugiyono, 2022). Observasi ini dilakukan sejak awal sebelum kuesioner disebarkan, ketika
peneliti melihat fenomena bahwa banyak mahasiswa angkatan 2019 yang belum dapat
menyelesaikan tugas akhir. Observasi ini dilakukan di lingkungan kampus dan taman baca
Program Studi. (b) wawancara, penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan wawancara semi terstruktur. Wawancara dilakukan kepada angkatan 2019
berjumlah tujuh orang mahasiswa yang belum menyelesaikan tugas akhir. (c) Dokumentasi
dapat berupa gambar, tulisan, atau karya monumental dari seseorang. Selain itu peneliti
mendokumentasikan menggunakan catatan baik itu dalam bentuk buku atau foto,
dokumentasi merupakan pelengkap saat peneliti melakukan observasi di lapangan.
Dokumentasi dilakukan pada saat observasi dan wawancara. Peneliti mengumpulkan
beberapa jenis dokumen, yaitu: surat izin penelitian dari Pascasarjana Universitas Lambung
Mangkurat, surat pemanggilan mahasiswa angkatan 2019 di Pendidikan Sosiologi, Foto
kegiatan wawancara dan suasana lapangan saat observasi berlangsung, dengan tetap menjaga
privasi dan etika penelitian terhadap informan.

Data yang terkumpul dapat dianalisis dengan menggunakan analisis yang beragam,
baik secara tematik, analisis tekstual, analisis kontekstual, dan analisis interpretatif (Rifa'i,
2023). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik, dilakukan
dengan cara mengorganisasi data berdasarkan tema-tema yang relevan, sehingga dapat
memberikan gambaran mengenai peran teman sebaya dalam menumbuhkan motivasi
mahasiswa menyelesaikan tugas akhir di Pendidikan Sosiologi. Selain menggunakan teknik
analisis tematik, penelitian ini juga menggunakan teknik analisis data menurut Miles and
Huberman (2014) aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan dengan tiga langkah, yaitu
kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan menarik
kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification).

Hasil dan Pembahasan

Motivasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang melatarbelakangi motivasi pada
mahasiswa. Terdapat dua bentuk yang mempengaruhi motivasi mahasiswa yaitu motivasi
intrinsik maupun motivasi ekstrinsik, diantara faktor yang dapat mempengaruhi motivasi pada
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mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir adalah teman sebaya. Dimana teman
sebaya dapat menjadi faktor penting dalam meningkatkan kreativitas mahasiswa dalam
menumbuhkan motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik pada mahasiswa di Pendidikan
Sosiologi dalam menyelesaikan tugas akhir. Hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa
Pendidikan Sosiologi angkatan 2019 dalam menyelesaikan tugas akhir, menunjukkan bahwa
teman sebaya seringkali dapat menumbuhkan motivasi dalam diri mahasiswa.

Peran Teman Sebaya dalam Menumbuhkan Motivasi Intrinsik Mahasiswa Menyelesaikan
Tugas Akhir Mahasisswa di Pendidikan Sosiologi

Teman sebaya memiliki peran penting dalam menumbuhkan motivasi pada mahasiswa
yang sedang menyelesaikan tugas akhir di Pendidikan Sosiologi Teman sebaya dapat menjadi
sumber motivasi secara intrinsik yang efektif dalam membantu mahasiswa menyelesaikan
tugas akhir. Dengan demikian untuk melihat secara jelas peran teman sebaya sebagai sumber
motivasi intrinsik dalam menyelesaikan tugas akhir pada mahasiswa di Pendidikan Sosiologi,
maka peneliti turun langsung kelapangan. Berdasarkan hasil temuan yang disampaikan oleh
informan bahwa peran teman sebaya dalam menumbuhkan motivasi intrinsik untuk
menyelesaikan tugas akhir merupakan suatu hal yang sangat penting. Teman sebaya menjadi
sumber motivasi intrinsik yang efektif dalam membantu mahasiswa menyelesaikan tugas
akhir, motivasi yang diberikan merupakan motivasi secara tidak langsung, seperti ketika
melihat teman sebayanya sedang mengerjakan tugas akhir, sudah menyelesaikan tugas akhir,
dan sudah lulus. Maka muncul keinginan dalam diri mahasiswa tersebut agar dapat
menyelesaikan tugas akhir miliknya juga. Dengan adanya teman sebaya mahasiswa dapat
merasa lebih bersemangat untuk mencapai tahapan-tahapan dalam menyelesaikan tugas akhir
miliknya.

Pada prinsip modeling, motivasi sangat penting dalam model Bandura, karena dalam
hal ini motivasi yang menggerakkan individu untuk terus melakukan sesuatu. Bandura
menegaskan motivasi menunjukkan bahwa individu telah belajar (Yanuadianto, 2019). Dari
proses modeling tersebut dapat diperoleh dengan cara mengorganisasikan atensi sejak awal,
kemudian disimbolkan dengan bentuk ingatan, lalu mengaplikasikan dalam bentuk perilaku,
sedangkan motivasi berperan dalam membangun kesesuaian antara karakteristik personal
dengan model yang ditiru. Terkadang mengamati orang lain mengajarkan kita untuk
melakukan sesuatu tetapi tidak memiliki kemauan untuk bertindak sehingga diperlukan
adanya motivasi untuk menggerakkan individu tersebut. Pada prinsip modeling Bandura
motivasi juga sangat penting, karena dalam hal ini motivasi yang menggerakkan individu
untuk terus melakukan sesuatu. Bandura menegaskan bahwa motivasi menunjukkan bahwa
individu telah belajar.

Salah satu relasi yang mampu mendorong orang dalam mengembangkan potensi diri
adalah kelompok pertemanan (peer) yang diyakini memiliki peran yang signifikan terhadap
prestasi akademik. Individu mempelajari perilaku dan sikap dari lingkungan sosialnya melalui
observasi atau interaksi dengan orang lain. Seseorang juga dapat belajar dengan melakukan
sesuatu yang hanya diamati dan kemudian mengulangi apa yang dilihatnya. Menurut
Vygotsky (1978), menjelaskan bagaimana individu memperoleh pengetahuan dan
keterampilan melalui interaksi sosial dengan orang lain. Menurut teori ini, belajar tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal individu seperti kecerdasan atau kemampuan kognitif, tetapi
juga oleh lingkungan sosial dan interaksi dengan orang lain. Dalam hal ini teori pembelajaran
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sosial Vygotsky, interaksi dengan orang lain, seperti guru, teman sebaya, atau orang dewasa
memegang peran penting dalam proses pembelajaran.

Teori pembelajaran sosial Albert Bandura adalah belajar melalui pengamatan dan
bertindak. Inti mengamati adalah pemodelan, yang mencakup pengamatan terhadap aktivitas
yang sebenarnya, mengkodekan peristiwa tersebut tepat untuk diingat, melakukan performa
aktual perilaku, dan memiliki motivasi yang cukup. Pembelajaran tindakan memungkinkan
seseorang memperoleh pola perilaku baru kompleks melalui pengalaman langsung dengan
merefleksikan dan menilai konsekuensi dari perilaku tersebut. Dalam menumbuhkan motivasi
intrinsik mahasiswa Pendidikan Sosiologi angkatan 2019 dapat dipengaruhi oleh faktor
ekstrinsik (teman sebaya).

Hal ini diakui oleh tujuh orang mahasiswa angkatan 2019. Berdasarkan dengan teori-
teori tersebut maka hasil penelitian, motivasi intrinsik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas
akhir disebabkan oleh teman sebaya yang sudah mulai sedikit dikarenakan sudah lulus
sehingga membuat mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir memiliki keinginan
untuk lulus dan ketika mahasiswa melihat teman sebayanya sedang mengerjakan tugas akhir
membuat mahasiswa juga memiliki keinginan untuk ikut mengerjakan tugas akhir. Motivasi
yang dimiliki oleh mahasiswa Pendidikan Sosiologi angkatan 2019 merupakan motivasi
intrinsik yang dipengaruhi oleh faktor eksternal, dimana faktor ekstrinsiknya adalah melihat
teman sebaya yang sudah lulus, dan ketika melihat teman sebaya sedang mengerjakan tugas
akhir sehingga mahasiswa tersebut termotivasi maka, motivasi yang muncul pada mahasiswa
tersebut adalah motivasi intrinsik, sesuai dengan teori diatas yang mengatakan bahwa
motivasi merupakan keinginan yang muncul untuk menyelesaikan tugas akhir. Dalam hal ini,
faktor ekstrinsik yang berasal dari teman sebaya dapat muncul motivasi intrinsik dalam diri
mahasiswa, sehingga mahasiswa menjadi lebih termotivasi untuk mengerjakan tugas akhir.

Berdasarkan dengan teori dan hasil yang dikumpulkan diketahui bahwa motivasi
intrinsik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal
yaitu teman sebaya. Peran teman sebaya dalam menumbuhkan motivasi intrinsik mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas akhir sangatlah penting bagi mahasiswa angkatan 2019
Pendidikan Sosiologi. Dimana dengan mahasiswa angkatan 2019 ini melihat teman sebayanya
sudah lulus dan melihat teman sebayanya sedang menyelesaikan tugas akhir membuat
mahasiswa tersebut menjadi termotivasi dalam menyelesaikan tugas akhir. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa peran teman sebaya sangat berperan bagi mahasiswa dalam
menumbuhkan motivasi intrinsik untuk menyelesaikan tugas akhir. Sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Idris (2018) peran teman sebaya memberikan pengaruh terhadap
motivasi dalam mengerjakan skripsi, walaupun pengaruhnya tidak besar tetapi secara tidak
langsung memang berperan memiliki peran dalam menumbuhkan motivasi dalam
mengerjakan skripsi pada mahasiswa. Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh lzzah
(2023) mengatakan teman sebaya berperan sebagai motivator pemberian semangat dalam
proses penyelesaian skripsi, dikarenakan tanpa adanya semangat dalam penyusunan pasti
akan merasa bosan, malas melanjutkan apalagi ketika ada masalah-masalah terkait proses
penyusunan. Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa teman sebaya memiliki peran
dalam menumbuhkan motivasi intrinsik mahasiswa.
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Peran Teman Sebaya dalam Menumbuhkan Motivasi Ekstrinsik Mahasiswa

Teman sebaya dapat menjadi sumber motivasi yang efektif dalam membantu
mahasiswa menyelesaikan tugas akhir, mahasiswa yang memiliki teman sebaya cenderung
lebih bersemangat dalam menyelesaikan tugas akhir. Hakikat kehidupan manusia dituntut
untuk mampu berinteraksi dengan individu lain, hal ini dikarenakan dalam kehidupannya
manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan dari orang lain. Interaksi yang terjalin antar individu
satu dengan yang lain secara langsung dan jika dilakukan dalam jangka waktu tertentu akan
membentuk jalinan persahabatan atau pertemanan. Dari interaksi yang dilakukan maka
individu akan mengenal berbagai pihak yang terdapat dalam lingkungan tersebut, salah
satunya adalah teman sebaya. Pada prinsip modeling Bandura motivasi juga sangat penting,
karena dalam hal ini motivasi yang menggerakkan individu untuk terus melakukan sesuatu.
Bandura menegaskan bahwa motivasi menunjukkan bahwa individu telah belajar. Salah satu
relasi yang mampu mendorong orang dalam mengembangkan potensi diri adalah kelompok
pertemanan (peer) yang diyakini memiliki peran yang signifikan terhadap prestasi akademik
(Agillah, Laurenza & Rosida, 2024).

Peers memberikan norma-norma bagaimana menjadi murid yang baik, melembagakan
kebiasaan belajar bersama dalam memecahkan tugas-tugas sekolah serta meningkatkan
keterampilan murid. Kemudian secara tidak langsung peers berperan sebagai “role model”
yang memberikan contoh atau teladan murid supaya memiliki prestasi akademik yang baik.
Keberhasilan peers juga menjadi referensi sekaligus motivasi murid mencapai prestasi
akademik. Teman sebaya berperan sebagai pemberi dukungan dan motivasi secara ekstrinsik
kepada mahasiswa yang sedang dalam proses menyelesaikan tugas akhir. Dengan adanya
teman sebaya mahasiswa dapat merasa lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas akhir
(Jenira, 2019).

Berdasarkan dengan teori-teori tersebut maka hasil penelitian, peran teman sebaya
berperan dalam menumbuhkan motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir. Hal ini
diakui oleh tujuh orang mahasiswa angkatan 2019. Peran yang diperoleh mahasiswa dalam
menumbuhkan motivasi berupa ajakan, dorongan, dukungan, bertukar perasaan mengenai
permasalahan dalam menyelesaikan tugas akhir dari teman sebaya. Dimana teman sebaya
memberikan dorongan dan dukungan dalam menyelesaikan tugas akhir. Peran teman sebaya
dalam menumbuhkan motivasi ekstrinsik mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir pada
mahasiswa di Pendidikan Sosiologi angkatan 2019 merupakan suatu dorongan yang berasal
dari luar diri mahasiswa yang disebabkan oleh teman sebaya sehingga mahasiswa termotivasi
dalam menyelesaikan tugas akhir. Dalam hal ini, dorongan dan ajakan dari teman sebaya
dapat mempengaruhi motivasi mahasiswa dalam mengerjakan tugas akhir. Motivasi ekstrinsik
adalah motivasi yang melibatkan suatu tindakan dengan tujuan memperoleh sesuatu yang
berbeda (sebagai langkah menuju pencapaian suatu tujuan).

Pada proses mengerjakan tugas akhir, teman sebaya dapat berperan dalam
menumbuhkan motivasi ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik dalam hal ini adalah karena
mahasiswa terpengaruh oleh teman sebaya yang sering mengajak dan mendorong mahasiswa
dalam mengerjakan tugas akhir, sehingga mahasiswa ingin segera menyelesaikan tugas akhir
dan mengikuti jejak teman sebaya. Dengan demikian, maka peran teman sebaya dalam
menyelesaikan tugas akhir sangatlah penting bagi mahasiswa angkatan 2019 Pendidikan
sosiologi. Dimana teman sebaya memberikan dorongan dan dukungan yang membuat
mahasiswa menjadi termotivasi dalam menyelesaikan tugas akhir. Dengan demikian dapat
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dikatakan bahwa peran teman sebaya sangat berperan bagi mahasiswa dalam menumbuhkan
motivasi untuk menyelesaikan tugas akhi (Agustina et al., 2025).

Dorongan dari teman sebaya membuat mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas
akhir maka mahasiswa bergerak untuk mencapai tujuannya yaitu menyelesaikan tugas akhir,
dorongan yang diberikan oleh teman sebaya dapat berupa ajakan, ungkapan semangat dan
dukungan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bhertayana & Prijayanti (2024)
mengatakan bahwa teman sebaya memberikan pengaruh positif dengan menjadi tempat
berkeluh kesah, memberikan motivasi, dan mengingatkan tugas yang harus diselesaikan dan
mendukung jalannya penelitian. Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Meli & Prawita
(2024) mengatakan bahwa teman sebaya berperan dalam memberikan dorongan terutama bagi
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa
motivasi ekstrinsik mahasiswa merupakan motivasi dalam menyelesaikan tugas akhir yang
berasal dari luar diri mahasiswa itu sendiri, seperti ajakan dan dorongan dari teman sebaya.

Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti
mengenai peran teman sebaya dalam menumbuhkan motivasi mahasiswa menyelesaikan
tugas akhir mahasiswa di Pendidikan Sosiologi, maka dari itu peneliti dapat menarik simpulan
bahwa teman sebaya berperan dalam menumbuhkan motivasi untuk menyelesaikan tugas
akhir mahasiswa di Pendidikan Sosiologi. Teman sebaya memiliki peran yang penting dalam
menumbuhkan motivasi intrinsik yang dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik yaitu teman sebaya.
Motivasi ekstrinsik pada mahasiswa angkatan 2019 yang sedang menyelesaikan tugas akhir
berupa dorongan dan ajakan dari teman sebaya dalam mengerjakan tugas akhir.
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